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FORMULIR CHECKLIST PERSIAPAN KEMBALI BEKERJA PADA MASA TATANAN HIDUP

NORMAL BARU

Sebelum program kembali bekerja pada masa tatanan hidup normal baru diberlakukan,
beberapa persiapan yang perlu dilakukan oleh tempat kerja antara lain:

No

Deskripsi

Status

Keterangan

Pembentukan tim persiapan kembali bekerja yang terdiri dari
berbagai unit kerja terkait.

O

Membuat perencanaan mengenai tanggal mulai kembali bekerja.

]

Membuat perencanaan mengenai shift kerja serta
jumlah/proporsi pekerja yang masuk setiap harinya.

e 75% pegawai bekerja dari rumah

® 25% pegawai bekerja di kantor dan maksimal 30 orang

O

Melakukan pemetaan pekerja yang berisiko tinggi, misalnya
pekerja yang memiliki penyakit penyerta (komorbiditas) atau
yang berusia >60 tahun.

Melakukan pengendalian dan pengaturan pada sirkulasi udara di
dalam ruangan, antara lain dengan cara:

Optimalisasi sirkulasi udara segar di dalam ruangan Upayakan
untuk mematikan AC serta membuka pintu dan jendela ruangan.
Kipas angin dapat digunakan sebagai pengganti AC.

Melakukan pembersihan dan disinfeksi filter AC secara berkala

Meningkatkan fresh air intake guna mengencerkan udara dalam

ruangan dan kontaminan yang ada di dalam ruangan melalui

beberapa cara berikut:

1) Penambahan suplai udara bersih untuk mencapai pertukaran
udara dalam ruangan sebanyak >6 kali/jam.

2) Mengatur temperatur ruangan berkisar 24 — 46°C dan
kelembapan relatif 40-60%.

O

Pengelolaan aliran udara melalui beberapa cara berikut:

1) Mendesain aliran udara bersifat vertical laminar, sehingga
mencegah terjadinya turbulensi aliran udara yang dapat
mengakibatkan penyebaran virus ke area ruang lebih luas.

2) Mengatur laju alir udara sekitar 0.15-0.50 m/det.

3) Mengarahkan aliran udara satu arah dari suplai (diffuser)
menuju exhaust.

4) Menjaga aliran udara antarruangan yang apabila terjadi
pencemaran di suatu ruangan tidak mengalir ke ruangan
yang lain dengan cara memasang “air curtain” atau “air
gates” di pintu antarryangan.

Melakukan penyaringan atau filtrasi dengan menggunakan fijter
HEPA (High Efficiency Particulate Air) untuk menyaring udara
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yang akan masuk ke ruangan kerja
Melakukan upaya inaktivasi terhadap virus COVID-19 dengan | [J
cara memasang lampu UV-C atau ozone generator dengan
beberapa alternatif metode sebagai berikut:

1) Lampu UV-C pada Air Handling Unit (AHU), dengan panjang
gelombang 254 nm atau 265 nm dan dosis yang tepat.
2) Lampu UV-C di area atas ruang kerja, yaitu pada ketinggian
>2.1m (7ft).
3) Lampu UV-C pada sistem perpipaan di sistem ventilasi
(ducting system).
4) Lampu UV-C yang dapat menghasilkan ozon yang bisa
dipasang pada ducting system.
6 | Mengatur jarak meja dan kursi kerja antarpegawai minimal 2 O
meter.
7 | Memasang sekat setinggi 160 cm pada setiap meja kerja O
8 | Pastikan agar sinar matahari dapat masuk ke dalam ruangan ]
9 | Menyusun protokol persiapan dan pelaksanaan tatanan hidup ]
normal baru yang meliputi semua aspek kegiatan yang dilakukan
di tempat kerja.

10 | Memberlakukan persyaratan pencegahan COVID-19 bagi semua | [
pegawai, meliputi kewajiban rajin mencuci tangan, penggunaan
masker 3 lapis, menjaga jarak (physical distancing) pada semua
kegiatan di tempat kerja

11 | Meningkatkan anggaran untuk kegiatan kebersihan l

12 | Melakukan edukasi kepada pekerja terkait PHBS di tempat kerja | [J

13 | Menyediakan fasilitas cuci tangan dan hand sanitizer di tempat- | [
tempat yang strategis

14 | Menyediakan alat pelindung diri berupa masker dan face shield. | []

15 | Menyediakan produk disinfektan yang dapat digunakan untuk (]
kegiatan pembersihan dan disinfeksi seluruh lokasi kerja.

16 | Menyediakan termometer untuk pengukuran suhu pekerja. ]
Jumlah termometer disesuaikan dengan jumlah pekerja.

17 | Melakukan pembersihan tempat kerja, terutama ruangan dan O
seluruh permukaan/benda yang digunakan bersama dan
material yang disentuh banyak orang.

18 | Melakukan rekayasa teknik dan pengaturan layout tempat kerja | [J
dalam rangka pembatasan sosial dan pembatasan fisik.

19 | Mengembangkan sistem presensi daring. O

20 | Melakukan pembatasan jumlah kapasitas dan memasang tanda O
berdiri pada elevator.

21 | Menyiapkan sistem pelaporan dan tanggap darurat apabila O
terdapat pekerja yang diduga terinfeksi COVID-19.

22 | Melakukan pemeriksaan kesehatan pada semua pekerja (jika O
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23 | Melakukan inspeksi fisik dan fungsi bangunan tempat kerja O
(termasuk aspek kelistrikan).
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